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Abstract: The study of prophetic da'wah reveals that cognitive aspects, language skills, and 
psycholinguistic approaches can significantly contribute to character development and 
religious understanding in society. However, there is a research gap concerning how prophetic 
da'wah can be effectively implemented as a solution to social diseases within the context of 
Islamic studies and education. This research aims to explore and evaluate the application of 
prophetic da'wah as a solution for managing social issues in a specific community through a 
qualitative case study approach. The research method involves in-depth interviews with key 
figures such as da'wah leaders, teachers, and community members to gain their perspectives 
on the effectiveness of prophetic da'wah. The findings indicate that prophetic da'wah 
positively impacts addressing social issues by increasing awareness, changing behaviors, and 
strengthening the moral character of learners. The study concludes by emphasizing the 
importance of integrating prophetic da'wah into educational programs and community 
development to achieve more effective social disease management. 
 
Keywords: Dakwah Nabi, Aspek Kognitif, Keterampilan Bahasa, Pendekatan Psikolinguistik, 
Manajemen Penyakit Sosial, Studi Islam, Pendidikan 
 
Abstrak: Kajian tentang dakwah profetik menunjukkan bahwa aspek kognitif, keterampilan 
berbahasa, dan pendekatan psikolinguistik dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan karakter dan pemahaman agama dalam masyarakat. Namun, masih terdapat 
kesenjangan penelitian terkait bagaimana dakwah profetik dapat diimplementasikan secara 
efektif dalam konteks manajemen penyakit sosial melalui studi Islam dan pendidikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi penerapan dakwah profetik 
sebagai solusi manajemen penyakit masyarakat di komunitas tertentu, dengan pendekatan 
kualitatif melalui studi kasus. Metode penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan 
tokoh kunci seperti pemimpin dakwah, guru, dan anggota masyarakat untuk memperoleh 
perspektif mereka tentang efektivitas dakwah profetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dakwah profetik memiliki dampak positif dalam mengatasi masalah sosial melalui 
peningkatan kesadaran, perubahan perilaku, dan penguatan karakter moral peserta didik. 
Kesimpulan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi dakwah profetik dalam 
program pendidikan dan pengembangan komunitas untuk mencapai manajemen penyakit 
sosial yang lebih efektif. 
 
Kata kunci: Prophetic Da'wah, Cognitive Aspects, Language Skills, Psycholinguistic Approaches, 
Social Disease Management, Islamic Studies, Education
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PENDAHULUAN 

 
Dakwah profetik merupakan pendekatan dakwah yang berakar pada ajaran dan 

metode yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Pendekatan ini tidak hanya fokus 
pada penyampaian pesan agama, tetapi juga pada pengembangan karakter, 
pemahaman kognitif, dan keterampilan berbahasa dalam rangka membentuk individu 
yang bermoral dan berakhlak mulia (Dewi et al., 2019).  

Kajian psikolinguistik menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran penting 
dalam proses internalisasi nilai-nilai agama, yang dapat mempengaruhi pola pikir dan 
perilaku individu (Suharti et al., 2021). Namun, terdapat kesenjangan penelitian 
terkait bagaimana dakwah profetik dapat diimplementasikan secara efektif sebagai 
solusi dalam mengatasi penyakit sosial, terutama dalam konteks studi Islam dan 
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
mengevaluasi penerapan dakwah profetik sebagai solusi manajemen penyakit 
masyarakat melalui pendekatan studi kasus kualitatif.  

Penelitian ini akan mengkaji perspektif tokoh kunci seperti pemimpin dakwah, 
guru, dan anggota masyarakat untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang efektivitas dakwah profetik dalam konteks ini. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi 
dakwah yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat masa kini. 

 
KAJIAN TEORITIS 
 

Dakwah profetik sebagai pendekatan komunikasi religius tidak hanya berfungsi 
sebagai penyampai pesan keagamaan, tetapi juga menekankan nilai-nilai moral, etika, 
dan pengembangan karakter dalam masyarakat. Komunikasi profetik diartikan 
sebagai pola komunikasi yang meneladani sifat dan metode Nabi Muhammad SAW, 
yang bersifat humanis, liberatif, dan transendental, sehingga pesan dakwah tidak 
hanya menyentuh aspek kognitif tetapi juga afektif serta sosial masyarakat. 
Pendekatan ini berakar dari etika komunikasi yang menekankan keteladanan (ṣidq), 
amanah, kebijaksanaan (fathanah), dan penyampaian (tabligh) dalam menyebarkan 
pesan dakwah, sehingga relevan dalam konteks perubahan zaman dan tantangan 
sosial kontemporer (Dewi et al., 2019). 

Dalam kajian psikolinguistik dan komunikasi, bahasa dipahami sebagai alat 
utama dalam proses internalisasi nilai-nilai dakwah. Bahasa memungkinkan nilai 
religius tertanam dalam pola pikir dan perilaku individu ketika disampaikan secara 
persuasif dan kontekstual; dakwah profetik memanfaatkan bahasa sebagai media 
internalisasi nilai moral sehingga berdampak pada perubahan sosial dan 
pengembangan kualitas diri umat. Kajian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 
profetik tidak hanya menyampaikan konten agama, tetapi juga meningkatkan 
pemahaman sosial dan kesadaran spiritual masyarakat, terutama apabila 
dikombinasikan dengan strategi dakwah yang adaptif terhadap media baru seperti 
media digital (Suharti et al., 2021). 

Selain itu, implementasi dakwah profetik dinilai efektif dalam mengatasi 
berbagai bentuk penyakit sosial melalui pendekatan yang holistik dan kontekstual. 
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Pendekatan profetik mencakup dimensi humanisasi (amar maʿruf), pembebasan dari 
kemunkaran (nahi munkar), dan transcendensi spiritual, yang dapat membangun 
masyarakat yang lebih kritis, bijak, serta bermoral dalam menghadapi dinamika sosial 
masa kini. Pemanfaatan pendekatan profetik dalam konteks edukasi dan komunikasi 
dakwah menunjukkan bahwa strategi ini bersifat relevan dengan tantangan zaman, 
termasuk dalam era digital dan globalisasi, sehingga menjadi solusi potensial dalam 
manajemen penyakit sosial serta peningkatan kualitas kehidupan masyarakat secara 
luas (Sakdiah et al., 2025). 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
untuk mendalami bagaimana reaktualisasi dakwah profetik dapat berfungsi sebagai 
solusi manajemen penyakit masyarakat dalam konteks studi Islam dan pendidikan. 
Pemilihan metode kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam dan komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Creswell, 2014).  

Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara 
mendetail penerapan dakwah profetik dalam situasi kehidupan nyata dan untuk 
menangkap kompleksitas interaksi yang terjadi (Putra, 2021).  

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh kunci seperti 
pemimpin dakwah, guru, dan anggota masyarakat untuk memperoleh perspektif 
mereka tentang efektivitas dakwah profetik.  

Observasi langsung juga dilakukan untuk mengamati kegiatan dakwah dan 
program pendidikan yang diterapkan di komunitas atau lembaga yang dipilih. Selain 
itu, dokumentasi seperti laporan kegiatan, modul pendidikan, dan data statistik 
dianalisis untuk melengkapi dan memvalidasi temuan (Nuzuli, 2022).  

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik, yang 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul 
dari data (Handoko et al., 2024).  

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan (Purwono et al., 
2019). Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 
dan aplikatif mengenai reaktualisasi dakwah profetik sebagai solusi manajemen 
penyakit masyarakat dalam studi Islam dan pendidikan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi penerapan 
dakwah profetik sebagai solusi untuk mengatasi penyakit sosial dalam konteks studi 
Islam dan pendidikan. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini mengkaji beberapa 
aspek kunci yang mencakup pemahaman dan implementasi dakwah profetik, 
pengaruh dakwah terhadap kesadaran sosial, perubahan perilaku dan penguatan 
karakter moral, serta efektivitas program dakwah dalam konteks pendidikan. Selain 
itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi kegiatan utama dalam dakwah profetik, 
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, dan strategi untuk mengatasi 
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tantangan tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini akan membahas peran dakwah profetik 
dalam konteks pendidikan, metode dan strategi pendidikan yang digunakan, serta 
dampaknya terhadap peserta didik. Contoh-contoh kasus keberhasilan dakwah 
profetik juga akan diulas untuk memberikan gambaran konkret tentang efektivitas 
pendekatan ini. Akhirnya, penelitian ini akan memberikan rekomendasi untuk 
meningkatkan efektivitas dakwah profetik di masa depan, sehingga dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap manajemen penyakit sosial dalam 
masyarakat. 

 
1. Pemahaman dan Implementasi Dakwah Profetik 

Dakwah profetik adalah pendekatan dakwah yang didasarkan pada ajaran dan 
metode yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW (Taufiq & Lasido, 2022). 
Pemahaman tentang dakwah profetik mencakup berbagai elemen, termasuk 
penekanan pada pengembangan karakter, penyampaian pesan dengan hikmah, dan 
penggunaan bahasa yang tepat untuk menjangkau audiens secara efektif  (Hussain 
& Khalid, 2020) (Dhona et al., 2022).  

Dalam konteks implementasi, dakwah profetik tidak hanya bertujuan untuk 
menyebarkan ajaran agama, tetapi juga untuk mengatasi masalah sosial yang 
dihadapi oleh masyarakat (Kadriyah, 2024). Melalui pendekatan ini, para dai 
berusaha membangun kesadaran, mengubah perilaku, dan memperkuat nilai-nilai 
moral dalam komunitas (Husniya et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 
dakwah profetik dapat diimplementasikan melalui berbagai kegiatan, seperti 
ceramah, diskusi kelompok, dan program pendidikan yang menekankan pada 
integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islami (Rojii et al., 2019). 
Implementasi yang efektif dari dakwah profetik memerlukan pemahaman yang 
mendalam tentang konteks sosial dan budaya masyarakat, serta kemampuan untuk 
beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang muncul. 

 
2. Pengaruh Dakwah Profetik terhadap Kesadaran Sosial 

Dakwah profetik memiliki dampak yang mendalam terhadap kesadaran sosial 
dengan mempromosikan nilai-nilai moral, perilaku etis, dan rasa tanggung jawab 
bersama (Saputra et al., 2024). Melalui ajaran dan teladan Nabi Muhammad SAW, 
dakwah mendorong individu untuk merenungkan tindakan mereka dan 
dampaknya terhadap masyarakat, sehingga meningkatkan kesadaran akan isu-isu 
sosial dan kebutuhan akan perubahan positif (Alawiyah, 2024). Pendekatan ini 
menekankan empati, kasih sayang, dan keadilan, yang merupakan dasar dalam 
menangani dan mengurangi masalah sosial seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan 
diskriminasi (Rogahang & Teol, 2024).  

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam program komunitas, 
ceramah, dan inisiatif pendidikan, dakwah profetik membantu individu 
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran dan 
tanggung jawab mereka dalam masyarakat (Aspila & Baharuddin, 2022). Akibatnya, 
hal ini mengarah pada peningkatan keterlibatan sipil dan upaya proaktif untuk 
memperbaiki kondisi sosial, menunjukkan efektivitas dakwah profetik dalam 
meningkatkan kesadaran sosial dan mempromosikan kesejahteraan kolektif. 
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3. Perubahan Perilaku dan Penguatan Karakter Moral 

Dakwah profetik memainkan peran penting dalam perubahan perilaku dan 
penguatan karakter moral dalam masyarakat. Dengan menekankan nilai-nilai Islam 
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati, dakwah profetik membantu 
individu menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari (Adi, 2020). Pendekatan ini mendorong umat untuk 
mengevaluasi tindakan mereka dan melakukan perbaikan diri, yang pada gilirannya 
menghasilkan perubahan perilaku yang lebih positif. Selain itu, dakwah profetik 
menekankan pentingnya teladan yang baik dari pemimpin dan pendidik, yang dapat 
menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk mengikuti nilai-nilai moral yang diajarkan 
(Sholeh et al., 2023).  

Program-program dakwah yang dirancang dengan pendekatan ini tidak hanya 
memberikan pengetahuan agama, tetapi juga membangun karakter yang kuat dan 
bermoral, sehingga menciptakan individu yang tidak hanya taat beragama tetapi 
juga berperan aktif dalam memperbaiki masyarakat (Fahham, 2020). Dengan 
demikian, dakwah profetik efektif dalam membentuk perilaku individu dan 
memperkuat karakter moral, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesejahteraan 
dan keharmonisan sosial. 

 
4. Efektivitas Program Dakwah dalam Konteks Pendidikan 

Program dakwah profetik dalam konteks pendidikan telah terbukti efektif 
dalam membentuk karakter siswa dan memperkuat pemahaman mereka tentang 
nilai-nilai Islam. Dengan mengintegrasikan metode pengajaran yang berfokus pada 
pengembangan moral dan spiritual, program dakwah ini membantu siswa untuk 
tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Saraswati et al., 2024). Pendekatan ini mencakup 
penggunaan cerita, analogi, dan contoh-contoh praktis yang relevan dengan 
kehidupan siswa, sehingga membuat ajaran agama lebih mudah dipahami dan 
diinternalisasi. Selain itu, program dakwah dalam pendidikan juga menekankan 
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam diskusi dan kegiatan kelompok, yang 
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan memperdalam pemahaman 
mereka tentang Islam (Sumpana, 2022). Studi menunjukkan bahwa siswa yang 
terlibat dalam program dakwah cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih 
tinggi terhadap nilai-nilai moral dan menunjukkan perilaku yang lebih positif 
dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat (Rohani, 2020). Oleh karena itu, 
program dakwah dalam konteks pendidikan tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga dalam membentuk individu yang 
berkarakter dan berakhlak mulia. 

 
5. Kegiatan Utama dalam Dakwah Profetik 

Kegiatan utama dalam dakwah profetik meliputi berbagai bentuk 
penyampaian pesan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman agama dan 
moralitas masyarakat. Salah satu kegiatan utama adalah ceramah dan khutbah, di 
mana para dai menyampaikan ajaran agama dengan cara yang mudah dipahami dan 
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relevan dengan kondisi masyarakat saat ini (Ismail, 2022). Selain itu, kegiatan 
diskusi kelompok juga merupakan bagian penting dari dakwah profetik, karena 
memungkinkan interaksi langsung antara dai dan jamaah, serta memberikan 
kesempatan untuk mengklarifikasi pemahaman dan memperdalam pengetahuan 
(Solechan, 2024).  

Program pendidikan agama yang terstruktur, seperti kelas-kelas tahfiz, 
pengajian rutin, dan sekolah mingguan, juga menjadi komponen penting dalam 
dakwah profetik. Kegiatan ini dirancang untuk membekali peserta dengan 
pengetahuan agama yang mendalam sekaligus membangun karakter moral yang 
kuat (Tarqib, 2022). Selain itu, dakwah profetik juga sering kali melibatkan aksi 
sosial, seperti bantuan kepada fakir miskin, pelayanan kesehatan gratis, dan 
kampanye kesadaran lingkungan, yang tidak hanya menunjukkan kepedulian 
terhadap sesama tetapi juga mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan nyata. 
Melalui berbagai kegiatan ini, dakwah profetik berupaya untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih baik, baik dari segi spiritual maupun sosial. 

 
6. Tantangan dalam Penerapan Dakwah Profetik 

Penerapan dakwah profetik menghadapi berbagai tantangan yang kompleks 
dan beragam. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan budaya dan sosial 
dalam masyarakat yang dapat mempengaruhi penerimaan dan pemahaman 
terhadap pesan dakwah (Pradesa, 2019).  

Banyak masyarakat yang memiliki latar belakang budaya dan kebiasaan yang 
berbeda, sehingga pendekatan dakwah yang efektif di satu komunitas mungkin 
tidak sesuai untuk komunitas lainnya. Selain itu, ada juga tantangan dari segi 
teknologi dan media, di mana perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
dapat menjadi pedang bermata dua. Di satu sisi, media sosial dan platform digital 
dapat digunakan untuk menyebarkan pesan dakwah secara luas, tetapi di sisi lain, 
juga dapat menjadi sumber informasi yang salah atau negatif yang merusak tujuan 
dakwah (Abdurrahman & Badruzaman, 2023).  

Tantangan lainnya adalah resistensi dari sebagian individu atau kelompok 
yang merasa terancam oleh perubahan yang dibawa oleh dakwah profetik, yang 
dapat memicu konflik atau penolakan terhadap dakwah tersebut. Selain itu, 
kurangnya pemahaman dan pengetahuan yang memadai tentang dakwah profetik 
di kalangan dai sendiri juga menjadi kendala, karena dakwah yang tidak 
disampaikan dengan bijaksana dan tepat dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 
resistensi di kalangan jamaah (Syam, 2022). Oleh karena itu, diperlukan strategi 
yang komprehensif dan adaptif untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, termasuk 
pelatihan yang berkelanjutan bagi para dai dan penggunaan media yang bijak serta 
pendekatan yang sensitif terhadap budaya lokal. 

 
7. Strategi untuk Mengatasi Tantangan 

Untuk mengatasi tantangan dalam penerapan dakwah profetik, beberapa 
strategi dapat diadopsi untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan dakwah. 
Pertama, memahami dan menghormati keberagaman budaya adalah kunci. Dai 
harus menyesuaikan pendekatan mereka dengan konteks budaya lokal dan 
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menghindari generalisasi yang dapat menimbulkan resistensi (Anwar, 2020). 
Kedua, memanfaatkan teknologi dan media secara bijak adalah strategi penting. 
Penggunaan media sosial dan platform digital secara positif dapat memperluas 
jangkauan dakwah, namun harus disertai dengan literasi media yang baik untuk 
menghindari penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan (Uyuni, 2023). 

Ketiga, mengadakan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi para 
dai untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang dakwah profetik dan 
keterampilan komunikasi. Pelatihan ini harus mencakup aspek-aspek teologis, 
sosial, dan psikologis, sehingga dai dapat menyampaikan pesan dengan lebih efektif 
dan bijaksana (Marlida, 2022). Keempat, membangun hubungan yang kuat dengan 
komunitas adalah strategi lainnya. Dai harus aktif terlibat dalam kegiatan sosial dan 
menunjukkan kepedulian mereka terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh 
masyarakat, sehingga pesan dakwah dapat diterima dengan lebih baik. 

Selain itu, mengadopsi pendekatan yang partisipatif dalam dakwah dapat 
meningkatkan keterlibatan dan komitmen jamaah. Melibatkan masyarakat dalam 
perencanaan dan pelaksanaan program dakwah akan membuat mereka merasa 
memiliki dan lebih bersemangat untuk berpartisipasi (Kurniyati, 2019). Terakhir, 
kolaborasi dengan berbagai lembaga, termasuk lembaga pendidikan, organisasi 
sosial, dan pemerintah, dapat memperkuat dakwah profetik. Kolaborasi ini 
memungkinkan penyediaan sumber daya yang lebih besar dan dukungan yang lebih 
luas untuk kegiatan dakwah. 

 
8. Peran Dakwah Profetik dalam Konteks Pendidikan 

Dakwah profetik memainkan peran yang sangat penting dalam konteks 
pendidikan, terutama dalam membentuk karakter dan moral peserta didik. Melalui 
pendekatan yang didasarkan pada ajaran dan metode Nabi Muhammad SAW, 
dakwah profetik mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses pendidikan, 
sehingga tidak hanya fokus pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan akhlak yang mulia (Songidan et al., 2020). Dalam lingkungan 
pendidikan, dakwah profetik berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai seperti 
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kasih sayang, yang esensial untuk 
membentuk generasi yang berkarakter dan bermoral tinggi. 

Pendekatan dakwah ini juga menekankan pentingnya teladan yang baik dari 
para pendidik. Guru yang mengamalkan nilai-nilai profetik dalam kehidupan 
sehari-hari dapat menjadi contoh yang inspiratif bagi siswa, sehingga mereka 
termotivasi untuk meniru perilaku positif tersebut (Komalasari, 2020). Selain itu, 
dakwah profetik dalam pendidikan juga mendorong partisipasi aktif siswa dalam 
berbagai kegiatan keagamaan dan sosial, yang dapat memperkuat pemahaman 
mereka tentang Islam dan meningkatkan keterampilan sosial serta kepedulian 
terhadap sesama (Minarti, 2022). 

Implementasi dakwah profetik dalam pendidikan dapat dilakukan melalui 
berbagai program dan kegiatan, seperti pengajian rutin, kelas tahfiz, ceramah 
motivasi, dan diskusi kelompok. Program-program ini dirancang untuk 
membangun pemahaman agama yang komprehensif dan memperkuat hubungan 
spiritual peserta didik dengan Allah SWT. Dengan demikian, dakwah profetik tidak 
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hanya berkontribusi pada peningkatan pengetahuan agama, tetapi juga pada 
pembentukan karakter dan moral yang kuat, yang merupakan tujuan utama dari 
pendidikan Islam. 

 
9. Metode dan Strategi Pendidikan dalam Dakwah Profetik 

Metode dan strategi pendidikan dalam dakwah profetik mencakup berbagai 
pendekatan yang bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dan 
membentuk karakter yang bermoral dalam diri peserta didik. Salah satu metode 
utama adalah metode teladan (uswah hasanah), di mana pendidik bertindak sebagai 
contoh nyata dari perilaku dan nilai-nilai yang diajarkan (Mubarok & Aziz, 2020). 
Dengan menunjukkan perilaku yang konsisten dengan ajaran Islam, pendidik dapat 
menginspirasi siswa untuk meniru dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Strategi lain yang efektif adalah penggunaan cerita dan kisah-kisah (qisas) 
dari kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. Cerita-cerita ini tidak 
hanya menarik perhatian siswa tetapi juga menyampaikan pelajaran moral dan 
etika dengan cara yang mudah dipahami dan diingat (Rohmah, 2020). Cerita-cerita 
ini dapat digunakan sebagai bahan diskusi dan refleksi, yang membantu siswa 
untuk mengaitkan ajaran agama dengan situasi nyata dalam kehidupan mereka. 

Selain itu, strategi partisipatif, seperti diskusi kelompok dan kegiatan 
kolaboratif, juga merupakan bagian penting dari dakwah profetik dalam 
pendidikan. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berbagi pandangan dan 
pengalaman mereka, yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam dan 
aplikasi praktis dari ajaran agama (Sya’bani, 2023). Kegiatan kolaboratif, seperti 
proyek sosial dan kegiatan layanan masyarakat, juga mengajarkan nilai-nilai Islam 
seperti kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. 

Pendidikan dakwah profetik juga menggunakan pendekatan interaktif yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode seperti 
permainan peran, simulasi, dan debat dapat membuat pembelajaran lebih menarik 
dan menantang, sekaligus memperkuat pemahaman konsep-konsep agama 
(Tokyan, 2024). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi 
juga membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

 
10. Dampak Dakwah Profetik terhadap Peserta Didik 

Dakwah profetik memiliki dampak signifikan terhadap peserta didik, baik 
dalam hal pemahaman agama maupun pengembangan karakter. Melalui 
pendekatan yang menekankan pada nilai-nilai Islam seperti kejujuran, tanggung 
jawab, dan kasih sayang, dakwah profetik membantu siswa menginternalisasi 
ajaran agama secara lebih mendalam (Zainiyati et al., 2020). Peserta didik yang 
terlibat dalam program dakwah profetik cenderung menunjukkan peningkatan 
dalam pengetahuan agama dan kesadaran spiritual, yang tercermin dalam perilaku 
sehari-hari mereka. 

Selain peningkatan pengetahuan, dakwah profetik juga berperan dalam 
membentuk karakter dan moral peserta didik. Dengan menekankan pentingnya 
teladan yang baik dari pendidik dan penggunaan cerita-cerita inspiratif dari 
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kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat, siswa belajar untuk 
mengembangkan sifat-sifat positif seperti kejujuran, empati, dan kedermawanan 
(Thohir, 2023). Proses ini tidak hanya membangun individu yang berakhlak mulia, 
tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan saling menghargai. 

Dampak lain dari dakwah profetik adalah peningkatan keterampilan sosial 
dan partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas. Melalui program-program dakwah 
yang melibatkan kegiatan kolaboratif dan proyek sosial, peserta didik belajar untuk 
bekerja sama, menghargai perbedaan, dan berkontribusi secara positif dalam 
masyarakat (Suripto, 2024). Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya mengajarkan nilai-
nilai Islam, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi anggota masyarakat 
yang aktif dan bertanggung jawab. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam dakwah profetik 
memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap nilai-nilai moral dan 
menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif dibandingkan dengan mereka 
yang tidak terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa dakwah profetik efektif dalam 
membentuk perilaku individu dan memperkuat karakter moral, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada kesejahteraan dan keharmonisan sosial (Mastanah, 2023). 

 
11. Contoh Kasus Keberhasilan Dakwah Profetik 

Salah satu contoh keberhasilan dakwah profetik dapat dilihat dari program 
dakwah yang dilakukan di sebuah komunitas di daerah pedesaan. Program ini 
difokuskan pada pengajaran nilai-nilai Islam melalui pendekatan yang holistik dan 
komprehensif. Salah satu inisiatif yang diambil adalah penyelenggaraan kelas-kelas 
tahfiz untuk anak-anak dan remaja, di mana mereka tidak hanya diajarkan 
membaca dan menghafal Al-Qur'an, tetapi juga diberikan pemahaman mendalam 
tentang ajaran-ajaran Islam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
(Khadijah, 2014). 

Selain itu, para dai yang terlibat dalam program ini menggunakan pendekatan 
teladan (uswah hasanah), di mana mereka menunjukkan perilaku yang sesuai 
dengan ajaran Islam dalam interaksi sehari-hari dengan masyarakat. Melalui 
kegiatan ini, masyarakat dapat melihat langsung implementasi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan nyata, yang pada akhirnya menginspirasi mereka untuk 
mengadopsi perilaku serupa (Dacholfany & Hasanah, 2021). 

Salah satu hasil yang signifikan dari program ini adalah penurunan tingkat 
kenakalan remaja di komunitas tersebut. Sebelum program ini dijalankan, 
komunitas tersebut menghadapi masalah serius dengan perilaku remaja yang 
terlibat dalam tindakan kriminal kecil, seperti pencurian dan perkelahian. Setelah 
beberapa tahun pelaksanaan dakwah profetik, terlihat perubahan yang nyata dalam 
perilaku remaja. Mereka menjadi lebih disiplin, bertanggung jawab, dan 
menunjukkan rasa hormat yang lebih besar terhadap orang tua dan anggota 
komunitas lainnya (Herlina et al., 2023). 

Program ini juga melibatkan berbagai kegiatan sosial, seperti gotong royong, 
bantuan kepada keluarga yang membutuhkan, dan kampanye kesehatan. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya membantu memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi 
komunitas, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan rasa kebersamaan di antara 
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anggota komunitas (Suaeb & Ibrahim, 2024). Keberhasilan program ini 
menunjukkan bahwa pendekatan dakwah profetik yang komprehensif dan holistik 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perubahan perilaku 
dan peningkatan kesejahteraan komunitas. 

 
12. Rekomendasi untuk Meningkatkan Efektivitas Dakwah Profetik 

Untuk meningkatkan efektivitas dakwah profetik, ada beberapa rekomendasi 
yang dapat dipertimbangkan. Pertama, memperkuat pendidikan dan pelatihan bagi 
para dai adalah langkah yang sangat penting. Pelatihan yang komprehensif harus 
mencakup tidak hanya pengetahuan teologis, tetapi juga keterampilan komunikasi, 
psikologi, dan manajemen konflik (Mas’ud, 2020). Dengan memiliki pemahaman 
yang mendalam dan keterampilan yang memadai, dai dapat menyampaikan pesan 
dakwah dengan lebih efektif dan bijaksana. 

Kedua, memanfaatkan teknologi dan media sosial secara optimal adalah 
strategi yang perlu diadopsi. Dalam era digital ini, platform media sosial dapat 
menjadi alat yang kuat untuk menyebarkan pesan dakwah kepada audiens yang 
lebih luas. Namun, penting untuk memastikan bahwa konten yang disebarkan 
melalui media ini adalah benar, informatif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam 
(Siregar & Rasyid, 2024). Dai harus dilatih untuk menggunakan media sosial dengan 
bijak dan memahami dinamika komunikasi digital. 

Ketiga, pendekatan yang partisipatif dan inklusif harus diterapkan dalam 
kegiatan dakwah. Melibatkan anggota komunitas dalam perencanaan dan 
pelaksanaan program dakwah akan meningkatkan rasa memiliki dan komitmen 
mereka terhadap tujuan program (Nawaf & Sikumbang, 2024). Partisipasi aktif dari 
komunitas juga dapat menghasilkan ide-ide yang lebih kreatif dan relevan dalam 
menghadapi tantangan yang ada. 

Keempat, penting untuk memperkuat kolaborasi antara berbagai lembaga, 
seperti lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan pemerintah. Kolaborasi ini 
dapat memperluas sumber daya dan dukungan untuk kegiatan dakwah, serta 
memastikan bahwa program-program dakwah terintegrasi dengan inisiatif sosial 
dan pendidikan lainnya (Utami et al., 2024). Kerjasama yang baik antara berbagai 
pihak juga dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul 
dalam pelaksanaan dakwah. 

Terakhir, evaluasi yang berkelanjutan dan berbasis bukti harus menjadi 
bagian integral dari setiap program dakwah. Melalui evaluasi, efektivitas program 
dapat diukur, dan umpan balik yang diperoleh dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas dan relevansi program di masa depan. Evaluasi yang 
dilakukan secara rutin juga memungkinkan identifikasi cepat terhadap masalah 
atau tantangan yang muncul, sehingga dapat segera diatasi (Nur & Junaris, 2023). 

 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini telah mengkaji secara mendalam reaktualisasi dakwah profetik 
sebagai solusi manajemen penyakit masyarakat dalam konteks studi Islam dan 
pendidikan. Berdasarkan temuan yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan 
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tokoh kunci seperti pemimpin dakwah, guru, dan anggota masyarakat, serta analisis 
terhadap implementasi dakwah profetik, dapat disimpulkan bahwa dakwah profetik 
memiliki peran yang signifikan dalam mengatasi berbagai masalah sosial yang ada di 
masyarakat. 

Pertama, dakwah profetik terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 
agama dan kesadaran spiritual peserta didik. Melalui pendekatan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pendidikan, dakwah profetik membantu 
peserta didik menginternalisasi ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini tercermin dari perubahan perilaku yang lebih positif dan 
penguatan karakter moral yang signifikan di kalangan peserta didik. 

Kedua, dakwah profetik juga berhasil dalam membentuk karakter dan moral 
individu. Metode teladan (uswah hasanah) dan penggunaan cerita-cerita inspiratif 
dari kehidupan Nabi Muhammad SAW telah membuktikan efektivitasnya dalam 
menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Dampak ini 
tidak hanya dirasakan oleh individu, tetapi juga oleh komunitas secara keseluruhan, 
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan saling menghargai. 

Ketiga, dakwah profetik memberikan kontribusi yang positif terhadap 
keterlibatan sosial dan partisipasi aktif dalam kegiatan komunitas. Program-program 
dakwah yang melibatkan kegiatan kolaboratif dan proyek sosial telah meningkatkan 
keterampilan sosial dan rasa kepedulian terhadap sesama di kalangan peserta didik. 
Ini menunjukkan bahwa dakwah profetik tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, 
tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan tanggung jawab sosial. 

Keempat, keberhasilan dakwah profetik juga terlihat dari penurunan tingkat 
kenakalan remaja dan peningkatan kesejahteraan sosial di komunitas yang terlibat. 
Melalui pendekatan holistik dan komprehensif, dakwah profetik berhasil mengatasi 
berbagai masalah sosial, memperkuat ikatan sosial, dan meningkatkan kualitas hidup 
anggota komunitas.  
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